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Penelitian ini berfokus pada apakah pel aksanaan kebijakan kegiatan rehabilitasi terpadu bagi narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Jakarta berjalan efektif bagi narapidana yang pengikutnya.
Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif deskriptif analistis Penelitian dilakukan pada tahun 2007,
Model operasionalisasi penelitian ini menggunakan teori kebijakan Edward |11 dengan 4(empat) alat ukur
yakni variabel komunikasi, variabel sumber daya, variabel kecenderungan (sikap), dan variabel birokrasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada 70 narapidana yang mengikuti kegiatan
dan 40 petugas pel aksana, dan wawancara mendalam kepada pimpinan, narapidana dan petugas Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Jakarta.

Dari hasil pendapat responden disimpulkan bahwa: 1) Dilihat dari variabel komunikasi, narapidana yang
mengikuti program mendapatkan infontasi yang positif tentang kegiatan rehabilitasi terpadu, begitupula
halnya dengan petugas pel aksana sehingga pel aksanaan kegiatan berjalan dengan baik. 2) Dilihat dari
variabel sumber daya baik pelaksanaan kegiatan didukung dengan sarana dan prasarana yang mencukupi
walaupun perlu untuk ditingkatkan agar peserta kegiatan rehabilitasi terpadu dapat di rekrut lebih banyak
lagi. 3) Dilihat dari variabel kecenderungan (sikap) secara umum bagi narapidana yang mengikuti dan yang
sudah merasakan manfaat, sangat anlusias. Bagi petugas L apas Narkotika secara umum kegiatan rehabilitas
ini perlu disosiaisasikan sehingga petugas di bidang lain pun mengerti dan memahaminya. 4) Dilihat dari
variabel birokrasi bagi narapidana sangat baik karena dengan dilibatkannya mereka dalam kegiatan ini,
segala urusan adminitrasi yang diperlukan tidak dipersulit. Bagi petugas masih ada anggapan bahwa
kegiatan rehabilitasi terpadu ini adalah kegiatan dari seksi pembinaan dan bukan kegiatan dari seksi lain.
Sehingga memang perlu diberikan pemahaman yang lebih mendalarn sehingga kegiatan ini merupakan
produk andalan dari Lapas Narkotika Jakarta.
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